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SUMMARY 

 

DINDA LESTARI. Analysis Of Rice Farming Income Based On Local Wisdom 

In Management Of Lowland Swamps Rice Plants In Soak Batok Village Indralaya 

Utara District Ogan Ilir Regency (Supervised by AMRUZI and EKA 

MULYANA). 

 

The purpose of this study was to (1) identify local wisdom in the 

management of lowland swamps in Soak Batok Village, Indralaya Utara District, 

Ogan Ilir Regency, (2) to analyze the income of lowland swamp rice farming in 

Soak Batok Village, Indralaya Utara District, Ogan Ilir Regency, (3) analyzing the 

influence of local wisdom in management of lowland swamps rice plants and 

other factors on the income of rice farming in Soak Batok Village, Indralaya Utara 

District, Ogan Ilir Regency. The method used in this research is descriptive 

exploratory method and survey method. Descriptive methods are used to describe 

or describe something based on actual conditions, such as conditions, 

circumstances, situations, events or activities. Furthermore, the survey method 

was used to obtain information on land area, selling price, production yields, 

production costs, as well as local wisdom in the management of lebak swamp land 

in Soak Batok Village. This method is done by providing a list of questions 

(questionnaires) to the respondents and then conducting in-depth interviews with 

them. Data collection time is from February 2021 to March 2021. The results 

showed that in Soak Batok Village there is still local wisdom in the management 

of rice plants, namely at the stages of seed procurement, planting, harvesting, and 

post-harvesting. Based on the analysis, the income of rice farmers in Soak Batok 

Village per year is Rp. 89,460,444. The results of the analysis using multiple 

linear regression method with dummy variables obtained the results that the 

factors that have a significant effect on rice farming income are production results. 

 

Keywords: lowland swamp, local wisdom, rice farming income, influence. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

RINGKASAN 

 

DINDA LESTARI. Analisis Pendapatan Usahatani Padi Berbasis Kearifan Lokal 

Dalam Pengelolaan Tanaman Padi Rawa Lebak di Desa Soak Batok Kecamatan 

Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. (Dibimbing oleh AMRUZI dan EKA 

MULYANA). 

 

Tujuan penelitian ini adalah untuk (1) mengidentifikasi kearifan lokal dalam 

pengelolaan lahan rawa lebak di Desa Soak Batok Kecamatan Indralaya Utara 

Kabupaten Ogan Ilir, (2) menganalisis pendapatan usahatani padi rawa lebak di 

Desa Soak Batok Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir, (3) 

menganalisis pengaruh kearifan lokal dalam pengelolaan tanaman padi rawa lebak 

dan faktor-faktor lain terhadap pendapatan usahatani padi di Desa Soak Batok 

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode deskriptif eksploratif dan metode survei. Metode 

deskriptif digunakan untuk menggambarkan atau memaparkan suatu hal 

berdasarkan keadaan sebenarnya, misalnya seperti kondisi, keadaan, situasi, 

peristiwa atau kegiatan. Selanjutnya metode survei digunakan untuk memperoleh 

informasi mengenai luas lahan, harga jual, hasil produksi, biaya produksi, serta 

kearifan lokal dalam pengelolaan lahan rawa lebak di Desa Rantau Panjang Ilir. 

Metode ini dilakukan dengan memberikan daftar pertanyaan (kuesioner) kepada 

responden dan selanjutnya melakukan wawancara mendalam kepada mereka. 

Adapun waktu pengumpulan data dilaksanakan pada bulan Februari 2021 sampai 

dengan Maret 2021. Hasil penelitian menunjukkan bahwa di Desa Soak Batok ini 

masih terdapat kearifan lokal dalam pengelolaan tanaman padi yaitu pada tahap 

pengadaan benih, penanaman, panen, dan pasca panen. Berdasarkan analisis, 

diperoleh pendapatan petani padi di Desa Soak Batok per tahunnya sejumlah Rp 

89.460.444. Hasil analisis menggunakan metode regresi linear berganda dengan 

dummy variabel diperoleh hasil bahwa faktor yang berpengaruh signifikan 

terhadap pendapatan usahatani padi adalah hasil produksi. 

 

Kata kunci: rawa lebak, kearifan lokal, pendapatan usahatani padi, pengaruh. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Pertanian adalah salah satu sector yang paling penting dalam kehidupan. 

Sektor pertanian merupakan salah satu sektor yang menjadi pusat perhatian dalam 

bidang pembangunan nasional, terkhusus yang berhubungan dengan mengelola 

dan memanfaatkan hasil-hasil strategis terutama yang menyangkut dengan 

komoditas pangan (Isbah dan Iyan, 2016). Sektor pertanian diharapkan mampu 

membuat peningkatan PDB (Produk Domestik Bruto) dan juga dapat menunjang 

ekonomi masyarakat. (Badan Pusat Statistik, 2017). Di tengah masa pandemi 

COVID-19 ini pertumbuhan PDB sektor pertanian tidak mengalami kontraksi 

seperti yang dialami oleh sektor lainya. Dibandingkan dengan sektor lain, hanya 

sektor pertanian inilah yang mengalami pertumbuhan positif yaitu sebesar 2,15%. 

Kontribusi sektor pertanian terhadap pendapatan domestik bruto (PDB) di kuartal 

dua 2020 dapat dikatakan meningkat sebesar 2,19% jika dibandingkan dengan 

kuartal satu, yang hanya sebesar 0,02% (Badan Pusat Statistik, 2020). 

Padi tanaman utama dunia. Salah satu komoditas tanaman pangan di 

Indonesia yang hasil produksinya menjadi bahan makanan pokok masyarakat 

adalah padi. Produksi padi di tahun 2020 mengalami kenaikan sebesar 1,02% 

dibandingkan dengan produksi padi pada  tahun 2019 (Badan Pusat Statistik, 

2020). Pergeseran puncak panen di tahun 2020 terjadi pada bulan April 2020, dan 

ditahun 2019 terjadi pada bulan Maret.   Badan Pusat Statistik (BPS) memperoleh 

tingkat produksi beras dengan konversi 57,3% dari produksi padi menggunakan 

metode perhitungan kerangka sampling area (KSA). Pada produksi nasional tahun 

2019 didapatkan sebesar 31,31 juta ton beras. Didapatkan surplus beras dalam 

bentuk stok 5,90 juta ton di akhir Desember 2019 (Badan Pusat Statistik, 2019). 

Berdasarkan hasil penghitungan BPS menggunakan metode KSA terdapat 10 

provinsi di yang merupakan penghasil beras tertinggi yaitu Jawa Timur, Jawa 

Tengah, Jawa Barat, Sulawesi Selatan, Sumatera Selatan, Lampung, Sumatera 

Utara, Sumatera Barat, NTB, dan Kalimantan Selatan. 
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Indonesia memiliki lahan rawa seluas 34,12 juta hektare berdasarkan peta 

berskala 1:250.000, yang terdiri atas lahan rawa pasang surut seluas 8,92 juta 

hektare dan lahan rawa lebak dengan luas 25,20 juta hektare (BBSDLP, 2015). 

Lahan rawa di Indonesia utamanya tersebar di Pulau Sumatera, Kalimantan, 

Papua, dan Sulawesi. Lahan rawa di Provinsi Sumatera Selatan banyak 

dimanfaatkan untuk tanaman padi rawa. Lahan rawa lebak dikenal sebagai salah 

satu lahan suboptimal basah yang pemanfaatannya masih belum optimal, akan 

tetapi saat ini diyakini lahan rawa lebak merupakan lahan yang bisa dibilang 

potensial untuk dikembangkan menjadi lahan pertanian tanaman pangan, 

khususnya yaitu tanaman padi.  

Luas lahan sawah di Sumatera Selatan pada tahun 2016 yaitu sekitar 

777.579 ha yang terdiri dari luas lahan sawah irigasi sebesar 124.592 ha dan non 

irigasi sebesar 652.987 ha (Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 2016). 

Berdasarkan data luas lahan padi rawa lebak menurut kabupaten/kota di Sumaera 

Selatan tahun 2015, salah satu daerah yang mempunyai potensi lahan rawa lebak 

terluas adalah Kabupaten Ogan Ilir (Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan, 

2015). 

Kearifan lokal merupakan bentuk pengetahuan tradisional yang dipahami 

oleh manusia atau masyarakat yang berinteraksi dengan alam sekitarnya, sehingga 

kearifan lokal dapat disebut sebagai pengetahuan kebudayaan yang mencakup 

model-model pengelolaan sumber daya alam yang dimiliki oleh suatu kelompok 

masyarakat secara lestari termasuk cara menjaga hubungan dengan alam melalui 

pemanfaatan yang bertanggung jawab (Suhartini, 2009 dalam Kristiyanto, 2017). 

Dalam pengelolaan lahan rawa lebak untuk aktivitas pertanian, perikanan dan 

peternakan sebagai komoditas utama dalam memperoleh pendapatan serta 

pemanfaatan potensi desa untuk menambah pendapatan, penduduk desa 

hendaknya memperhatikan aspek kearifan lokal.  

Kabupaten Ogan Ilir terdiri dari 16 kecamatan, 227 desa, 14 kelurahan dan 

660 dusun. Jumlah wilayah administrasi tersebut merupakan data sampai dengan 

tahun 2017. Pada tahun 2017 produksi padi di Kabupaten Ogan Ilir tercatat 

sebesar 218,741 ton dengan luas panen padi sawah sebesar 49,030 ha dan padi 

gogo 836 ha diperoleh angka produktivitas padi sawah sebesar 4,41 ton per ha dan 
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untuk padi gogo 1,74 ha artinya jumlah produksi tersebut mengalami kenaikan 

dari tahun sebelumnya dimana rincian padi sawah sebesar 99,33% dan padi gogo 

sebesar 0,67%. (Badan Pusat Statistika Ogan Ilir Dalam Angka, 2018).  

Berdasarkan data Badan Pusat Statistika Kabupaten Ogan Ilir tahun 2014 

bahwa total luas panen di Kecamatan Indralaya Utara sebesar 923 Ha dengan total 

produksinya sebanyak 4.203 Ton. Desa Soak Batok berbatasan dengan Desa 

Sungai Rambutan dan Kota Madya Palembang. Luas wilayahnya adalah 2500 Ha, 

Desa ini di pecah menjadi 4 Dusun dan 6 RT, dengan jumlah penduduk sekitar 

3566 Jiwa yang mata pencariannya 90 persen sebagai petani. Kegiatan bertani ini 

ditunjang juga dengan adanya kelompok tani di Desa tersebut yang membuat 

petani menjadi lebih terbantu sehingga petani dapat mengalami kenaikan 

pendapatan (Reza, 2020).  

Peningkatan pendapatan usahatani juga dapat didukung dengan upaya 

ditingkatkannya produktivitas seperti peningkatan teknologi, luas lahan, 

pengendalian hama dan penyakit serta faktor lainnya. Petani mempunyai 

peran yang penting dalam pengembangan wilayah, tidak terkecuali pada 

tahap-tahap yang terdiri atas produksi, pendapatan maupun pemasarannya. 

Para petani tentunya lebih mengutamakan cara mengolah modal untuk 

produksinya. Petani hendaknya memaksimalkan produksinya dengan cara 

mengatur agar biaya produksi dapat ditekan seminimum mungkin, sehingga dapat 

dikatakan sebagai usahatani yang efisien dan dapat menguntungkan (Dewi, Ni 

Luh P. R., dkk., 2017). 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

mengenai “Analisis Pendapatan Usahatani Padi Berbasis Kearifan Lokal Dalam 

Pengelolaan Tanaman Padi Rawa Lebak di Desa Soak Batok Keacamatan 

Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian permasalahan di atas, maka didapat rumusan masalah 

sebagai berikut: 

1. Apa saja kearifan lokal dalam pengelolaan lahan rawa lebak yang terdapat di 

Desa Soak Batok Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir? 
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2. Berapa besar pendapatan usahatani padi rawa lebak di Desa Soak Batok 

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir? 

3. Apakah kearifan lokal dalam pengelolaan tanaman padi di rawa lebak serta 

faktor-faktor lain mempunyai pengaruh terhadap pendapatan usahatani padi 

di Desa Soak Batok Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasasarkan rumusan masalah yang ada, maka penelitian ini bertujuan 

untuk : 

1. Mengidentifikasi kearifan lokal dalam pengelolaan lahan rawa lebak yang 

terdapat di Desa Soak Batok Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. 

2. Menganalisis pendapatan usahatani padi rawa lebak di Desa Soak Batok 

Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. 

3. Menganalisis pengaruh kearifan lokal dalam pengelolaan tanaman padi di rawa 

lebak dan faktor-faktor lainnya terhadap pendapatan usahatani padi di Desa 

Soak Batok Kecamatan Indralaya Utara Kabupaten Ogan Ilir. 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan dan tujuan di atas, maka kegunaan dari penelitian 

ini antara lain: 

1. Sebagai bahan informasi bagi petani rawa lebak mengenai kearifan lokal dalam 

pengelolaan tanaman padi di rawa lebak dan pengaruhnya terhadap pendapatan 

usahatani padi.  

2. Sebagai bahan informasi dan referensi bagi peneliti selanjutnya yang tertarik 

membahas pengelolaan lahan rawa lebak dengan kearifan lokal dan 

pengaruhnya terhadap pendapatan usahatani padi.  

3. Sebagai bahan pertimbangan bagi pemerintah ke depannya dalam menentukan 

kebijakan yang berkaitan dengan lahan rawa lebak.  
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